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Masyarakat Pantai Prigi memiliki sumber kekayaan spiritual, yang terdiri dari mitos
lokal, mitos pesisiran dan tradisi pedalamannya, yang seluruhnya terjalin dan membentuk
religi masyarakat yang khas. Mitos lokal dan mitos pesisir selatan menjadi bagian penting
dalam kaitannya dengan praktek keagamaan masyarakat. Karena terkait dengan kejadian-
kejadian gaib mahluk adi kodrati, dan memiliki fungsi eksistensial manusia. Mitos
merupakan peristiwa pemula dalam membentuk ritus untuk model perilaku moral dan
religius. Ekspresi dari tindakan mitos yang berbentuk upacara tradisi sembonyo atau labuh
laut adalah jalinan kepercayaan agama, mitos dan tradisi masyarakat. Secara_geografis,
struktural dan kultural masyarakat Pantai Prigi adalah masyarakat Islam pedalaman yang
memiliki:

- kepercayaan sinkretis
- kebudayaan akulturatif
-praktek tradisi kejawen.

Salah satu karakter yang dapat dilihat dari praktek dan ritual keagamaan masyarakat
tersebut  yaitu simbol-simbol upacara yang bertumpu pada tradisi slametan, yang multi
makna dan ambigu. Selametan berfungsi sebagai tindakan relegi, tindakan tradisi sekaligus
sebagai tindakan magis.

Lingkungan Prigi diyakini memiliki kekuatan spiritual di balik alam: Gunung,
Lautan, Pantai, dan Gua menginspirasi kehidupan batin masyarakat. Alam dijadikan subyek
yang dapat menciptakan kehidupan masyarakat. Dengan kekuatan spiritual yang dimiliki,
alam dipandang sebagai yang sakral, mistis dan sekaligus magis. Semboyo merupakan
implementasi dari kepercayaan-kepercayan tersebut menjadi tradisi yang bernilai sakral
simbolis, dan memiliki makna ganda, sebagai ungkapan syukur, sedekah, permohonan,
persembahan dan pendayagunaan terhadap kekuatan mahluk halus dan roh halus.
Ketergantungan spiritualisme yang tinggi terhadap alam tidak menghilangkan kepercayaan
terhadap Allah Swt, sebagai pencipta alam semesta. Allah Swt tetap menempati kekuasaan
tertinggi atas metafisika alam dan menguasai mahluk halus tersebut.

Penelitan ini menggambarkan_konstruksi masyarakat berdasarkan varian kelompok
sosio-relegius, yang terdiri dari NU tradisional, NU modernis, Muhamadiyyah, dan Abangan.
Setiap varian memiliki konstruksi yang berbeda, karena perbedaan pengetahuan, pemahaman,
penghayatan keagamaan dan tingkat pendidikan. Masing-masing memiliki karakter dan
perspektif yang dipengaruhi sosio-kultural relegiusnya. Perbedaan konsep, praktek dan ritual



tradisi selametan ini dapat dipersatukan dalam keyakinan, terutama menyangkut persoalan
Internal, Spiritual dan Essoteris dibalik kekuatan alam.

Kajian ini ditemukan sebuah corak keagamaan yang sangat khas yaitu Islam Mithis,
yakni praktek keagamaan yang dipengaruhi oleh sistem mitos. Hasil kajian ini berimplikasi
sosial- relegius langsung terhadap dua aliran pemikiran keagaman, yaitu Skriptualis-
Normatif dan Kontekstualis-Historis Cultural. Bagi kelompok Skriptualis temuan ini
melegalkan praktek tahayyul yang menjadi basis perjuangan mereka untuk memeranginya.
Namun bagi kelompok Abangan, temuan ini merupakan berita baik, karena praktek
keagamaan mereka mendapatkan legitimasi, mendapat tempat dan legal secara kultural.
Temuan ini berimplikasi dengan perspektif teori lainnya: memperkuat teori Mircea Eliade,
Branislaw Malinousky, Levi Strauss, George Ritzer, Sigmund Freud. Melemahkan teori Mark
Weber, August Comte dan Karl Mark, dan mengkritisi E.B Tylor
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The society in Prigi Beach has the great spiritual wealth which consist of some local
myth, seaboard myth and their hinterland tradition. All of them have been involved in a
whole and have made the special religious society. The local myth and seaboard myth
become the important part relating with the religious practice of the society. Being related to
the mysterious events of the invisible creatures and having the existential function for human
being, the myth is the previous event in constructing the rite for the model of moral and
religious attitudes. The expression of the myth action as the Sembonyo tradition rite, giving
worship to the sea, is the chain of the religion belief, myth and society tradition. Based in the
geographical, structural and cultural views, the society in Prigi Beach are the hinterland
society of the society is the character than can be seen from the practice and religious ritual of
the society is the symbols of the rite based on the function of ceremonial worship is as the
religious action, traditional action as well as the magical action.

The environment in Prigi has the spiritual strength behind its nature such as mountain,
ocean, beach and cavewhich inspire the inner life of is society. The nature becomes the
subject than can create the society life. By its spiritual power, the nature considered as the
sacred, mystical and magical one. The Semboyo Rite has become the implementation of
those beliefs to be the tradition which has value of the sacred, mystical and magical one. The
Semboyo Rite has become the implementation of those beliefs to be the tradition which has
value of the sacred symbol. It also has the multi meaning as the expression of Thanks to God,
alms, request, worship and also as the empowerment to the strength of the invisible creatures
and tutelary soul. The dependence to the high spiritualism to the nature does not make the
society losing their belief to Allah SWT, as the creator of the universe. Allah SWT still
occupies the highest authority to the metaphysics of the universe and hold the all invisible
creatures.

This research describes the construction of the society based on the variant of the
socio-religious groups consisting of traditional NU, modern NU, Muhammadiyah and
Abangan. Each of the variant has the different construction because of the difference in
knowledge, understanding, comprehension, religion and the level of education. Each of them
has character and perspective influenced by its socio cultural religiousness. The different of
the concept, practice, and the tradition of this ritual worship can be united into the belief
especially on the problems of the internal, spiritual and exoteric power of the nature.

The research found the special variant religion that is Mythical Islam, a religious
practice influenced by the myth system. The result of this research give the social religious
implications directly to the two schools of the religion minds, they are Textualism normative



and Contextualism historic cultural ones. For the groups of textualism, this research result
legitimatizes the superstitious practice that becomes their basic point to fight against. On the
other side, for the group of Abangan, this result culturally legal position.

This research finding also gives implication to the other theories. It strengthened the
theory of Mircea Eliade, Brainslaw Malinousky, Levi Strauss, George Ritzer, Sigmund
Freud,. Beside that this finding weakened the theory of Ernest Casirer, Mark Weber, August
Comte and Karl Max and also criticized E.B.Taylor.
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